



LAMPIRAN  A
  LINGKUP PEKERJAAN (SCOPE OF WORK)

KONTRAK
[bookmark: OLE_LINK5][bookmark: OLE_LINK6]NOMOR : XXXXX/XXX/XXX/2022
TENTANG
PEMBANGUNAN RUANG MAKAN PEGAWAI


PASAL 1 - RUANG  LINGKUP PEKERJAAN

Tanpa membatasi hal-hal umum dan kewajiban lainnya yang wajib dilakukan PIHAK KEDUA terkait dengan Pekerjaan dan berdasarkan Kontrak, maka PARA PIHAK sepakat bahwa Perkerjaan yang diserahkan oleh PIHAK PERTAMA dan diterima serta disanggupi oleh PIHAK KEDUA adalah Pekerjaan Pembangunan Ruang Makan Pegawai yang meliputi ruang lingkup sebagaimana dinyatakan dalam Lampiran A Kontrak ini.


PASAL 2 - LINGKUP KERJA DAN KELUARAN SERTA TAHAPAN PELAKSANAAN PEKERJAAN (Deliverables dan Milestones)
(1) Tanpa mengesampingkan ketentuan lain dalam Kontrak, lingkup pekerjaan PIHAK KEDUA  meliputi jenis maupun volume (BOQ), sebagaimana yang telah tercantum dalam dokumen lelang, gambar rencana, spesifikasi teknis, pembuatan temporary work, dan pekerjaan lainnya selama pelaksanaan Pekerjaan Pembangunan Ruang Makan Pegawai. Sebelum melaksanakan kegiatan, PIHAK KEDUA harus menyerahkan dokumen-dokumen antara lain sebagai berikut:
a. Time schedule (jadwal pelaksanaan) seluruh rangkaian kegiatan.
b. Struktur organisasi Pekerjaan (proyek).
c. Semua brosur dan contoh material (baik dalam bentuk hardcopy/softcopy) yang membutuhkan persetujuan dari PIHAK PERTAMA
d. Daftar tenaga kerja, skilled dan unskilled, dan dilengkapi dengan fotokopi KTP.
e. Daftar alat berat dan alat kerja.
f. Hasil Rapid test Antigen atau Swab PCR seluruh tenaga kerja yang dinyatakan negatif COVID-19. Biaya Rapid Antigen atau Swab PCR menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.
g. Perijinan bekerja yang disetujui oleh Kepala Teknik Tambang (KTT) dengan mengikuti safety induction yang diadakan oleh PIHAK PERTAMA
h. Daftar Alat Pelindung Diri (APD) dan kendaraan operasional sesuai dengan ketentuan Safety PIHAK PERTAMA

(2) Untuk lingkup project Pekerjaan Pembangunan Ruang Makan Pegawai meliputi:
a. Melakukan Kick Off Meeting dengan Civil & Construction PIHAK PERTAMA sebelum memulai pekerjaan. Notulen Kick Off Meeting ini mengikat dan dilampirkan ke dalam dokumen kontrak pekerjaan.
b. Menyusun laporan secara resmi dan tertulis dan diserahkan kepada Civil & Construction PIHAK PERTAMA antara lain tetapi tidak terbatas pada laporan harian dan laporan bulanan. Untuk laporan bulanan wajib untuk melampirkan foto/dokumentasi yang memperlihatkan progress (minimal foto progress 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%) pekerjaan di lapangan.


c. Pekerjaan Pembangunan Ruang Makan Pegawai, meliputi :
1. Pekerjaan Persiapan :
a. Pek. Pembersihan Awal dan Akhir Lokasi
b. Pek. Pengukuran & Pemasangan bowplank
c. Pek. Pembuatan Gudang Sementara
d. Pek. Laporan Dan Dokumentasi
e. Pek. Mobilisasi demobilisasi material, peralatan & tenaga
2. Pekerjaan Tanah :
a. Pek. Galian Tanah Pondasi
b. Pek. Urugan Tanah 1/3 Galian
c. Pek. Galian Tanah Bak Penampungan Air
d. Pek. Urugan Tanah Kembali, Bak Air
e. Pek. Urugan Sirtu Dibawah Lantai & Tiris
f. Pek. Urugan Sirtu Padat, Peninggian Area 
g. Pek. Urugan Pasir Dibawah Pondasi (t = 5 cm)
h. Pek. Urugan Pasir Dibawah & Nat Lantai Paving (Kanopi/Selasar & Area Halaman)
3. Pekerjaan Pondasi :
a. Pek. Pasangan Batu Kosong (Pondasi Jalur & Telapak)
b. Pek. Pondasi Jalur, Pas Batu Kali (Camp 1 Pc : 4 Ps)
c. Pek. Dinding Saluran Besar (Potongan H). Pas Batu Kali. Camp: 1:4
4. Pekerjaan Beton:
a. Pek. Sloof  (20/25cm). Camp: 1:2:3
b. Pek. Sloof (15/20cm/WC). Camp: 1:2:3
c. Pek. Kolom Utama (25/25cm). Camp: 1:2:3
d. Pek. Kolom Teras Depan & Samping (12/40cm & 12/30cm). Camp: 1:2:3
e. Pek. Kolom Praktis Bawah & Kolom Praktis Atas(Atas Duk Keliling). Camp: 1:2:3 
f. Pek. Ring Balok Utama (20/30). Camp: 1:2:3
g. Pek. Ring Balok Bantu & Ring Balok Teras Depan (15/20). Camp: 1:2:4
h. Pek. Ring Balok Kantilever (20/25). Camp: 1:2:3
i. Pek. Ring Balok Gantung & Ring Balok Teras Samping, (15/25). Camp: 1:2:3
j. Pek. Ring Balok (Tumpuan Kuda-Kuda), (13/15). Camp: 1:2:3
k. Pek. Ring Balok Praktis (Pintu Bukaan). Camp: 1:2:3
l. Pek. Plat Duk (Diatas WC) t = 10 cm. Camp: 1:2:3 (2 Lapis Tulangan)
m. Pek. Plat Duk Keliling & Kanopi/Kupingan t = 8 cm. Camp: 1:2:3 (1 Lapis Tulangan)
n. Pek. Plat Duk Teras Depan & Samping t = 8 cm. Camp: 1:2:3 (1 Lapis Tulangan)
o. Pek. Pondasi Telapak/Cakar (100*100*25cm)/ 25*25*170cm. Camp: 1:2:3
p. Pek. List Profil, Beton. Camp: 1:3
q. Pek. Listplank, cor Beton Bertulang. Camp: 1:2:3 (Teras Samping) t=6
r. Pek. Lantai Dasar, Rabat Beton t=5cm. Camp: 1:4
s. Pek. Lantai Tiris & Lantai Saluran, Cor Beton t=7cm. Camp: 1:3:5
t. Pek. Dinding Bak Penampungan Air, Cor Beton Bertulang, t=15cm. Camp: 1:2:3
u. Pek. Plat Duk & Lantai Dasar. Beton Bertulang, t=10cm. Camp: 1:2:3
v. Pek. Balok Bantu, Bak Air. 15/20cm. Camp: 1:2:3
w. Pek. Kolom Bak Air, 15/15cm
x. Pek. Sloof, Lantai Paving. Tanpa Tulangan. 13/15cm
y. Pek. Plat Beton Deker, t=15cm. Camp: 1:2:3 (Tulangan D13mm Ulir  SNI)
z. Pek. Dasar Kolom Kanopi/Selasar. Cor Beton. Camp: 1:2:3
ad. Pek. Lantai Saluran Besar (Potongan H). Cor Beton t=7cm. Camp: 1:3:5
ae. Pek. Plat Beton Bertulang (Saluran) t=10cm
5. Pekerjaan Pondasi :
a. Pek. Pas Dinding. Camp 1 Pc : 4 Ps
b. Pek. Pas Dinding (Diatas Duk Keliling). Camp 1 Pc : 4 Ps
c. Pek. Pas Dinding Saluran. Camp 1 Pc : 4 Ps
d. Pek. Pas Dinding Teras Depan & Tangga Trap
e. Pek. Pas Dinding Taman, Pas Batako. Camp: 1:4
6. Pekerjaan Plester dan Acian:
a. Pek. Plesteran Dinding. Camp 1 Pc : 4 Ps 
b. Pek. Plesteran Dinding (Diatas Duk Keliling). Camp 1 Pc : 4 Ps 
c. Pek. Plesteran Dinding Saluran. Camp 1 Pc : 4 Ps
d. Pek. Plesteran Dinding Taman
e. Pek. Acian Dinding
f. Pek. Acian Sloof (Lantai Paving)
7. Pekerjaan Penutup Lantai dan dinding keramik :
a. Pek. Pasang Keramik Lantai. Uk 60cm x 60cm (Homogen tile)
b. Pek. Pasanga Plint Keramik Sudut Dinding & Lantai Ruangan
c. Pek. Pasang Keramik Lantai WC, Uk. 60cm x 60cm. (Homogen tile)
d. Pek. Pasang Keramik Dinding WC (Roman). Uk 30cm x 60cm ( h = 160cm )
e. Pek. Pasang Kaca cermin di whastafel cuci tangan & toilet (270x80cm)
f. Pek. Pasang Dinding Keramik. Uk 60x60cm, Dinding Baground
g. Pek. Pasang Batu Alam, Dinding Baground
h. Pek. Pasang Vinyl Motif Kayu, Dinding Baground
i. Pek. Pasang Batu Alam, Dinding Luar Bagian Atas & Kolom
j. Pek. Pasang Batu Alam, Dinding Teras Depan
k. Pek. Pasang Keramik Lantai Dan Dinding Bak Air. Uk. 40x40cm
l. Pek. Pasang Keramik Tangga Trap 60x60cm (Homogen tile)
m. Pek. Lantai Paving, Selasar/Kanopi & Halaman (segi 6)
n. Pek. Pasang Batu Alam, Dinding Taman
o. Pek. Pembuatan Meja Lemari Kabinet Wastafel Double Finish HPL
p. Pek. Pembuatan Meja Lemari Kabinet Wastafel Singel Finish HPL
8. Pekerjaan Kayu :
a. Pek. Cerucup, Kayu Buli D10cm (Pondasi Telapak) p=300cm
b. Pek. Cerucup, Kayu Buli D10cm (Dasar Bak Air) p=300cm
c. Pek. Pintu Panil + Kaca, Kayu Kls I (finished good) P1, P2, P3
d. Pek. Pintu Panil + Kaca, Kayu Kls I (Pintu Geser & Buakaan Biasa) P4
e. Pek. Kusen Pintu Dan Jendelah, Kayu Kls I. 8/12cm (finished good)
9. Pekerjaan Atap :
a. Pek. Atap, Genteng Metal Pasir (warna merah)
b. Pek. Bubungan
c. Pek. Listplank GRC 20cm
d. Pek. Atap, Genteng Metal Pasir (warna merah) Kanopi/Selasar
e. Pek. Bubungan, Kanopi/Selasar
f. Pek. Listplank GRC 20cm, Kanopi/Selasar
10. Pekerjaan Pipa dan Sanitair :
a. Pek. Pasang Kloset Duduk , Merk Toto
b. Pek. Pasang Pipa Kloset PVC 4"
c. Pek. Pasang Pipa Pembuangan Air Hujan PVC 3" (Talang)
d. Pek. Pasang Pipa Pembuangan Air Bekas PVC 2" (WC Dan Washtafel)
e. Pek. Pasang Pipa Air Bersih PVC 1" (inlet)
f. Pek. Pasang Pipa Air Bersih PVC 3/4" (Outlet)
g. Pek. Pasang Kran Air 3/4"
h. Pek. Pasang Washtafel Full Aksesoris (Ex. Toto)
i. Pek. Saptictank, 250*200cm + Aksesoris, t=150cm
j. Pek. Pintu PVC, 70*210cm. (Ex. Morico) Full Set
k. Pek. Talang Air, Kanopi Selasar
l. Pek. Pengadaan Profil Tank 2.200 L
m. Pek. Pengadaan Mesin Sanyo
11. Pekerjaan Penutup Langit-Langit :
a. Pek. Plafon Tiris & Ruangan, Gypsum 9mm
b. Pek. Rangka Plafon, Hollow Ringan 40x40mm
c. Pek. List Profil Gypsum 5cm (Plafon Tiris & Ruangan)
12. Pekerjaan Kunci dan Kaca :
a. Pek. Jendela Kaca
b. Pek. Engsel Jendela
c. Pek. Grendel Jendela
d. Pek. Kait Angin
e. Pek. Engsel Pintu
f. Pek. Grendel Pintu
g. Pek. Handle Pintu
13. Pekerjaan Besi & Las:
a. Pek. Kuda-Kuda, Baja Ringan C.85
b. Pek. Balok Ikat Angin, Baja Ringan C.86
c. Pek. Gording, Baja Ringan R.45
d. Pek. Penutup Pintu Bak Air, Plat Besi 5mm + Rangka Besi Siku (Pintu 60x60cm)
e. Pek. Kolom Kanopi/Selasar, Besi Hollow Stainless 40x40mm
f. Pek. Balok Ikat Kanopi/Selasar, Besi Hollow Stainless 40x40mm
g. Pek. Kuda-Kuda Kanopi/Selasar, Besi Hollow Stainless 30x60mm
h. Pek. Gording, Kanopi/Selasar, Besi Hollow Stainless 25x50mm
14.  Pekerjaan Mechanical & Electrical :
a. Pek. Panel Box dan set pengkabelan
b. Pek. Titik instalasi penerangan (Ruang Makan Dan Kanopi)
c. Pek. Titik instalasi AC
d. Pek. Stop Kontak, Tanam (ex. broco) 
e. Pek. Saklar Ganda, (ex. Broco)
f. Pek. Saklar Tunggal (ex. Broco)
g. Pek. Lampu SL 18 Watt Ex. Philips + Fiting
h. Pek. Lampu SL 40 Watt (ex. Philips) +  fitting
i. Pek. Lampu Downlight 18 Watt + fiiting 
j. Pek. Pemasangan AC Sharp 1PK
k. Pek. Exhaush Fan Dinding (WC)
15. Pekerjaan Cat :
a. Pek. Pengecatan Tembok Interior, Cat Catylac ( 2 Lapis)
b. Pek. Pengecatan Tembok Exterior Weathershield (2 lapis)
c. Pek.  Pengecatan Plafond + Plamir
d. Pek. Pengecatan Kayu, Cat Mowilex ( 2 Lapis)
e. Pek. Pengecatan Lantai Paving
f. Pek. Waterprofing Coating, Plat Duk

d. Pekerjaan Pembersihan akhir antara lain mengangkut sisa-sisa material, sampah dan peralatan keluar dari lokasi proyek. Membersihkan dan memperbaiki area kerja
e. Pekerjaan lain-lain, yaitu pekerjaan yang tidak disebutkan secara langsung namun terkait langsung dengan keberlangsungan Pekerjaan (proyek). PIHAK KEDUA sudah harus mencantumkan biaya-biaya pelaksanaan yang mungkin belum muncul pada dokumen lelang dan gambar sehingga pekerjaan dapat berjalan lancar.
f. Pekerjaan Pelaporan
1. Laporan Harian (hardcopy  1 rangkap)
2. Laporan Akhir (hardcopy 1 rangkap dan softcopy 1 rangkap)
Untuk laporan bulanan wajib untuk melampirkan foto/dokumentasi yang memperlihatkan progres (minimal foto progress 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%) pekerjaan di lapangan
g. Serah terima pekerjaan sementara (Provisional Hand Over/PHO), yaitu apabila pekerjaan sudah selesai 100 % sesuai dengan dokumen kontrak. 
h. Provisional Hand Over (PHO), setelah fisik pekerjaan selesai maka dilakukan opname bersama antara Civil & Construction PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA. Setelah disahkan bahwa pekerjaan sudah selesai 100% maka dapat dilakukan PHO dengan mengajukan termin. Setelah PHO, PIHAK KEDUA diwajibkan untuk melaksanakan masa pemeliharaan. Segala kerusakan akibat ketidaksempurnaan pelaksanaan konstruksi menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA. Kerusakan akibat operasional tidak menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.
i. Final Hand Over (FHO) Setelah masa pemeliharaan selesai dengan baik, segala kewajiban PIHAK KEDUA terhadap perbaikan bangunan pada masa pemeliharaan diselesaikan maka dilaksanakan Final Hand Over (FHO). Mitra Kerja tetap bertanggung jawab terhadap bangunan sesuai ketentuan dalam UU nomor 11 tahun 2020.

Lingkup pekerjaan dalam TOR ini adalah gambaran umum, mengenai detail jenis pekerjaan digunakan dokumen BOQ, Secara keseluruhan, untuk selanjutnya disebut “Pekerjaan”
(3) Hari kerja dan jadwal Pekerjaan ditentukan sebagai berikut:
1. Hari kerja adalah mengikuti hari kalender. Apabila PIHAK KEDUA ingin mengajukan hari libur (contoh : hari besar nasional/hari raya keagamaan), harus menginfokan ke Civil & Construction PIHAK PERTAMA minimal 3 hari sebelumnya.
2. Pekerjaan ini harus diselesaikan dalam waktu paling lama 150 (seratus lima puluh) hari kalender terhitung sejak diterbitkannya Surat Penunjukkan atau PO/SPJP. Hari kerja sudah memperhitungkan jumlah hari libur nasional maupun keagamaan.
3. Masa pemeliharaan dipersyaratkan selama 60 (enam puluh) hari kalender.
4. Jam kerja normal dimulai dari pukul 07.00 WIT - 18.00 WIT dengan istirahat makan siang pada jam 12.00 WIT - 13.00 WIT.
5. Untuk pekerjaan lembur (pekerjaan di atas pukul 18.00 WIT), PIHAK KEDUA harus meminta ijin dan melaporkan rencana lembur beserta daftar tenaga kerja yang akan lembur kepada HSE Department dan External Relation & Security Department PIHAK PERTAMA dengan tembusan ke Civil & Construction Department PIHAK PERTAMA. Kecuali sudah dicantumkan dan telah disetujui sebelumnya saat pengajuan safety induction.
6. Keterlambatan penyelesaian pekerjaan akan dikenakan sanksi sesuai aturan yang berlaku Pada Lampiran B.
7. PIHAK KEDUA harus membuat jadwal rencana pekerjaan selambat-lambatnya 10 hari setelah dimulainya pelaksanaan pekerjaan di lapangan dengan persetujuan Civil & Construction PIHAK PERTAMA.

PASAL 3 - HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK PERTAMA
Tanpa membatasi hak dan kewajiban lain yang dilakukan PIHAK PERTAMA berdasarkan Kontrak ini, maka hak dan kewajiban PIHAK PERTAMA adalah sebagai  berikut :
1. Berhak mendapatkan hasil Pekerjaan terbaik sesuai dengan spesifikasi, volume pekerjaan, dan desain yang diharapkan dari PIHAK KEDUA sesuai dengan yang telah disepakati PARA PIHAK.
2. Berhak mendapatkan hasil Pekerjaan yang dapat diselesaikan tepat waktu
3. Berhak menegur dan memberikan sanksi kepada PIHAK KEDUA apabila tidak menyelesaikan Pekerjaan sesuai dengan Jangka Waktu Pelaksanaan Pekerjaan dan/atau ketentuan yang telah disepakati dalam Kontrak
4. Berhak menolak Pekerjaan yang tidak sesuai dengan ketentuan dalam Kontrak
5. Wajib melakukan pembayaran sesuai realisasi Pekerjaan dan ketentuan Kontrak oleh PIHAK KEDUA 
6. Wajib mengadakan safety induction kepada PIHAK KEDUA dan pekerjanya.
7. Wajib melakukan pendampingan dan pengarahan dalam pelaksanaan survei dan pengukuran.
8. Wajib melakukan pembayaran sesuai termin yang disepakati.


Pasal 4 - HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK KEDUA
Tanpa membatasi hal-hal dan/atau kewajiban lain yang wajib dilakukan PIHAK KEDUA berdasarkan Kontrak ini, maka hak dan kewajiban PIHAK KEDUA adalah sebagai  berikut: 
1. Berhak menerima pembayaran dari PIHAK PERTAMA atas pelaksanaan Pekerjaan yang sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang diatur dalam Kontrak sebagaimana diatur dalam Lampiran B Kontrak ini
2. Berhak mendapatkan safety induction, pengawasan dan arahan dari PIHAK PERTAMA.
3. Wajib melaksanakan sebaik-baiknya lingkup Pekerjaan sebagaimana tercantum pada Kontrak ini, sesuai dengan ketentuan dan persyaratan Kontrak dalam waktu yang telah disepakati termasuk melaksanakan semua kewajiban lain sebagaimana dicantumkan dalam Kontrak ini
4. Wajib melaksanakan Pekerjaan sebagaimana ditentukan dalam Kontrak ini dan melakukan pemeliharaan terhadap pekerjaan selama 21 hari kalender
5. Wajib bertanggung jawab terhadap Pekerjaan sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku
6. Wajib melakukan penyimpanan dan pengamanan lokasi, bahan-bahan, material, peralatan, equipment, dan suku-cadang yang disuplai. 
7. Wajib menjaga agar fasilitas, bangunan ataupun barang inventaris lain tidak menjadi rusak akibat pekerjaan PIHAK KEDUA.
8. Wajib menyiapkan dan melaksanakan schedule pelaksanaan konstruksi. 
9. Wajib mengadakan tenaga kerja yang disyaratkan pada Pasal 8 Lampiran A
10. Wajib melaksanakan pekerjaan sesuai dengan lingkup kerja. Membuat fasilitas yang diperlukan dalam masa konstruksi meliputi direksi keet, pagar pengaman, dan fasilitas penunjang lain sesuai dengan kebutuhan proyek atau tercantum dalam item pekerjaan di BOQ, menyediakan jaminan asuransi tenaga kerja, penanganan masalah ketenagakerjaan, serta perawatan peralatan konstruksi. 
11. Menyediakan utilities untuk konstruksi antara lain, sumber daya listrik dan air kerja.
12. Wajib penyediaan consumable materials seperti BBM, pelumas dan grease. 
13. Wajib membuat laporan harian dan bulanan atau tahapan pekerjaan secara resmi dan tertulis serta dokumentasi foto. Dan diserahkan ke Civil & Construction PIHAK PERTAMA secara berkala.
14. Wajib membuat laporan resmi (Berita Acara Perubahan) mengenai perubahan-perubahan di lapangan dengan disertai dengan pengesahan pihak Civil & Construction PIHAK KEDUA.
15. PIHAK KEDUA berkewajiban melakukan penggantian atau perbaikan bila sengaja atau tidak sengaja melakukan kerusakan pada fasilitas PIHAK PERTAMA.
16. PIHAK KEDUA wajib menjamin kesehatan dan keselamatan seluruh tenaga kerjanya.
17. PIHAK KEDUA wajib menjaga keamanan lingkungan kerja dan pengamanan materialnya sendiri.

PASAL 5 - PENGELOLAAN MUTU DAN KINERJA

(1) PIHAK KEDUA wajib melaksanakan Pekerjaan secara teliti, berdayaguna dan cekatan, tepat, cepat dan dengan ketekunan serta hati‑hati sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari Kontrak ini berikut lampiran-lampirannya yang dilampirkan pada Kontrak  ini dan menurut standar mutu yang berlaku di PIHAK PERTAMA serta praktek-praktek yang terbaik (best practices) terkait pelaksanaan Pekerjaan dan Kontrak ini.
(2) Mutu material dan prosedur kerja ditentukan dalam dokumen spesifikasi teknis.
1. Ketentuan mutu didasarkan pada dokumen gambar rencana, BOQ, dan spesifikasi teknis.
1. Segala ketentuan antara dokumen-dokumen tersebut harus disinkronkan dan sifatnya saling mendukung.
1. Apabila ada perbedaan antara gambar rencana dan spesifikasi teknis, maka ketentuan yang dipakai adalah spesifikasi teknis.
1. Bahan-bahan material bangunan yang tidak sesuai dengan contoh/spesifikasi bahan-bahan yang dipersyaratkan harus segera dikeluarkan dari lokasi kerja atas biaya PIHAK KEDUA dalam kurun waktu selambat-lambatnya 2x24 jam sejak ada perintah penolakan bahan material.
1. PIHAK KEDUA menjamin semua bahan bangunan dan perlengkapan lainnya yang disediakan seluruhnya dalam keadaan baru, berkualitas baik serta bebas dari cacat dan kekurangan-kekurangan. Semua bahan yang tidak sesuai dengan standar ini dianggap tidak memenuhi syarat.
1. Bahan bangunan yang akan digunakan harus dalam jumlah yang cukup sehingga kelancaran pekerjaan tidak akan terganggu oleh terlambatnya suplai bahan.

PASAL 6 - WAKTU PENYELESAIAN PEKERJAAN
Dengan memperhatikan ketentuan  Pasal 2 Lampiran ini, PIHAK KEDUA wajib untuk menyelesaikan seluruh Pekerjaan dalam waktu sebagaimana ditentukan dalam Pasal 3 ayat (2) Kontrak Utama.
(1) Dalam hal kondisi cuaca tidak memungkinkan untuk melaksakan pekerjaan konstruksi (misalnya hujan, angin kencang, petir Dll), Civil & Construction PIHAK PERTAMA berhak untuk menghentikan sementara pekerjaan atas pertimbangan kualitas & safety pekerjaan. Penghentian sementara pekerjaan, dituangakan dalam laporan harian dan disetujui oleh civil & construction PIHAK PERTAMA.

PASAL 7 - KANDUNGAN LOKAL
Dengan tetap mengutamakan kualitas Pekerjaan dan tanpa mengakibatkan kenaikan Harga Kontrak, PIHAK KEDUA wajib untuk memaksimalkan penggunaan barang dan tenaga kerja lokal. Dalam hal terdapat ketentuan ataupun kebijakan yang berlaku yang mengatur mengenai detil dari kandungan lokal dimaksud yang berlaku dalam pelaksanaan Kontrak ini, maka PIHAK KEDUA wajib untuk mematuhi hal tersebut.

PASAL 8 - KUALIFIKASI SUMBER DAYA MANUSIA
(1) Tenaga kerja PIHAK KEDUA tidak memiliki hubungan kerja dengan PIHAK PERTAMA, melainkan dengan PIHAK KEDUA, sehingga segala sesuatu yang berkaitan dengan ketenagakerjaan menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA sepenuhnya. Kegagalan/kelalaian PIHAK KEDUA dalam pemenuhan syarat peraturan undang-undang tentang ketenagakerjaan menjadi resiko dan tanggung jawab dari PIHAK KEDUA sepenuhnya dan dengan ini PIHAK KEDUA menjamin membebaskan PIHAK PERTAMA dari segala tuntutan dan konsekuensi hukum apapun terkait kelalaian PIHAK KEDUA tersebut, termasuk menanggung segala kerugian yang dialami/diderita oleh PIHAK PERTAMA.
(2) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menyediakan tenaga kerja dengan skill, kualifikasi dan kompetensi serta pengalaman personil di bidangnya untuk mencapai target/hasil Pekerjaan yang ditetapkan dalam Kontrak ini, menyampaikan nama-nama tenaga kerja secara lengkap dengan kualifikasinya sesuai dengan persyaratan kepada PIHAK PERTAMA untuk memperoleh persetujuan dari PIHAK PERTAMA;
(3) Atas permintaan tertulis dari PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA wajib mengganti tenaga kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini bilamana tenaga kerja tersebut tidak cakap/tidak mempunyai kompetensi yang cukup dalam menjalankan tugasnya dan/atau melanggar ketentuan-ketentuan Kontrak ini dan/atau terbukti melanggar peraturan yang berlaku diwilayah PIHAK PERTAMA, dengan ketentuan bahwa segala konsekuensi dan biaya serta dampak hukum apapun terkait penggantian sebagaimana disebutkan dalam ayat ini menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA sepenuhnya.
(4) Penggantian tersebut pada ayat (2) Pasal ini harus terlaksana dalam waktu 7 (tujuh) hari kalender terhitung mulai tanggal diterimanya permintaan tertulis dari PIHAK PERTAMA. Sehubungan dengan penggantian sebagaimana dimaksud dalam Pasal ini, PIHAK KEDUA wajib menanggung segala biaya dan konsekuensi yang timbul serta menjamin membebaskan PIHAK PERTAMA dari segala tuntutan dan/atau konsekuensi hukum apapun, termasuk segala biaya yang mungkin timbul karenanya.
(5) Untuk keperluan administrasi di PIHAK PERTAMA, dalam hal PIHAK KEDUA melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK), mutasi atau penggantian tenaga kerja yang terkait dengan pelaksanaan Pekerjaan, maka PIHAK KEDUA diwajibkan memberitahukan terlebih dahulu kepada PIHAK PERTAMA selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kerja sebelumnya, yang akan ditentukan juga mengenai batas waktu penggantian tenaga kerja dalam rangka pelaksanaan Pekerjaan oleh PIHAK KEDUA sesuai dengan Kontrak.
(6) Selama tenaga kerja PIHAK KEDUA sedang melaksanakan Pekerjaan berdasarkan Kontrak ini, tenaga kerja tersebut tidak diperkenankan untuk dipekerjakan dalam pekerjaan lain. 
(7) Tenaga kerja PIHAK KEDUA harus memenuhi kompetensi sesuai dengan persyaratan sebagai berikut :
1. Site Manager : Berpengalaman memimpin sebagai Project Manager/Site Manager/Construction Manager. Site Manager tidak bekerja/bertugas pada instansi/perusahaan yang lain dalam waktu bersamaan dan harus selalu berada di lokasi proyek.
2. Site Engineer : Memiliki disiplin ilmu bidang konstruksi dimana melampirkan ijazah arsitek / teknik sipil. Site Engineer tidak bekerja/bertugas pada instansi/perusahaan yang lain dalam waktu bersamaan dan harus selalu berada di lokasi proyek. Tugas Site Engineer adalah mengelola proyek secara langsung dan berkoordinasi dengan pengawas Civil & Construction PIHAK PERTAMA di lapangan.
3. Welder 3G : berpengalaman dalam pekerjaan pengelasan (dibuktikan dengan sertifikat). 
4. Pekerja Langsung Lapangan : mandor dan tukang-tukang yang berpengalaman dalam proyek Pembangunan Gedung /Renovasi Gedung, Konstruksi Workshop, Konstruksi Baja, Pekerjaan atap dll. Jumlah pekerja langsung lapangan minimal 10 Orang.
(8) PIHAK KEDUA harus menyertakan keseluruhan tenaga kerja pada struktur organisasi
(9) Apabila mitra kerja tidak dapat menghadirkan sejumlah minimal tenaga kerja selama 3 hari berturut-turut, maka mitra kerja akan dikenakan teguran tertulis sesuai aturan yang berlaku.
(10) Tenaga kerja PIHAK KEDUA yang akan bekerja di lingkungan PIHAK PERTAMA harus didaftarkan, mendapatkan ijin dari Kepala Teknik Tambang (KTT) & melalukan rapid test/swab test dengan hasil non-reaktif/negatif COVID-19. Apabila dilapangan ditemukan tenaga kerja yang belum mendapatkan ijin dari KTT, maka Civil & Construction PIHAK PERTAMA berhak mengeluarkan tenaga kerja tersebut dari area proyek.
(11) Tenaga kerja PIHAK KEDUA harus selalu memakai ID Card dari PIHAK PERTAMA, apabila ditemukan tenaga kerja tidak menggunakan APD dan ID card, maka PIHAK PERTAMA berhak memberikan teguran lisan. Dan apabila teguran lisan sudah disampaikan lebih dari 2 kali, maka akan dikeluarkan teguran tertulis sesuai aturan yang berlaku.
(12) Dalam hal kondisi cuaca tidak memungkinkan untuk melaksakan pekerjaan konstruksi (misalnya hujan, angin kencang, petir Dll), Civil & Construction berhak untuk menghentikan sementara pekerjaan atas pertimbangan kualitas & safety pekerjaan. Penghentian sementara pekerjaan, dituangakan dalam laporan harian dan disetujui oleh civil & construction.
(13) PIHAK KEDUA wajib melaporkan apabila ada penggantian personil tenaga kerja, baik tenaga kerja ahli maupun tenaga kerja lepas. Dan mengurus kembali proses perijinan kerjanya (ID card, Safety Induction, dll), untuk tenaga kerja pengganti.
(14) Tenaga kerja PIHAK KEDUA yang disertakan dalam dokumen harus secara nyata ikut bekerja dalam proyek dan bukan hanya sebagai pelengkap dokumen proyek.
(15) Civil & Construction PIHAK PERTAMA berhak menginstruksikan PIHAK KEDUA untuk menolak dan mengganti tenaga kerja yang tidak kompeten, tidak terampil dan tidak ahli dalam suatu pekerjaan atau yang tidak bisa bekerja sama dengan pengawas Civil & Construction PIHAK PERTAMA.
(16) PIHAK PERTAMA berhak menginstruksikan kepada PIHAK KEDUA apabila tenaga kerja yang ada tidak sesuai/kurang memadai dengan bobot pekerjaan yang dilaksanakan.
(17) Kick Off Meeting diawal proyek minimal wajib dihadiri oleh : Site Manager atau Site Engineer. Proyek dapat dimulai setelah Kick Off Meeting dilaksanakan.
(18) Keterlambatan yang disebabkan kesalahan PIHAK KEDUA, seperti : personil belum lengkap, jumlah tenaga kerja kurang (sehingga proyek berhenti sementara), keterlambatan pembelian/pemesanan material, keterlambatan kedatangan material dan keterlambatan pengurusan ijin mulai kerja tidak dapat dijadikan sebagai pertimbangan perpanjangan waktu proyek.
(19) Apabila Site Engineer dan atau Kepala Tukang tidak berada di lokasi proyek selama 3 hari berturut-turut, maka Civil Engineering & Construction PIHAK PERTAMA berhak menghentikan sementara pekerjaan sampai persyaratan dipenuhi.
(20) PIHAK PERTAMA akan memberikan teguran tertulis kepada PIHAK KEDUA dan berhak memberhentikan personil tenaga kerja yang sedang atau telah minum minuman keras, berjudi atau menggunakan segala bentuk obat-obatan terlarang di lingkungan kerja maupun selama jam kerja.


PASAL 9 - ASURANSI
PIHAK KEDUA wajib untuk memiliki dan mempertahankan asuransi sesuai ketentuan yang berlaku, termasuk sebagaimana ditentukan oleh kebijakan PIHAK PERTAMA.
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PASAL 10 - PERIZINAN
PIHAK KEDUA wajib bertanggungjawab untuk memperoleh dan mempertahankan segala perizinan dan lisensi yang dibutuhkan untuk pelaksanaan Kontrak ini dan/atau menyesuaikannya, yang wajib diperoleh PIHAK KEDUA berdasarkan dan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk namun tidak terbatas pada, memperoleh izin usaha dan perizinan lainnya untuk melaksanakan kegiatan usahanya. Segala pengurusan dan semua biaya perizinan yang terkait dengan pelaksanaan Kontrak ini menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA, kecuali disepakati lain oleh PIHAK PERTAMA.


PASAL 11 - PERALATAN KERJA
PIHAK KEDUA wajib bertanggungjawab atas biaya sendiri menyediakan peralatan kerja dan sarana utilitas yang dibutuhkan oleh PIHAK KEDUA yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan/atau sesuai dengan jenis Pekerjaan yang dilaksanakan dan/atau dipersyaratkan oleh PIHAK PERTAMA dari waktu ke waktu selama masa berlaku Kontrak. Ketentuan mengenai peralatan kerja adalah sebagai berikut (dapat berupa kepemilikan sendiri ataupun sewa) :
1. Peralatan angkut yang dipersyaratkan adalah Dump truck (minimal 1 unit) yang bisa menjamin kelancaran pekerjaan pengangkutan/mobilisasi material ke lokasi kerja. Disebutkan secara rinci jumlah dan status kepemilikannya (milik sendiri atau sewa). Bukti kepemilikan atau sewa harus dilampirkan, apabila sewa, harus melampirkan surat dukungan yang ditandatangani, cap, dan bermaterai. Jika diperlukan, akan dilakukan peninjauan lapangan untuk melihat fisik dan verifikasi dokumen aslinya. 
2. Peralatan pengecoran yang dipersyaratkan adalah Concrete Mixer/Molen Beton (minimal 1 unit) & Concrete Vibrator (minimal 1 unit). Disebutkan secara rinci jumlah dan status kepemilikannya (milik sendiri atau sewa). Bukti kepemilikan atau sewa harus dilampirkan, apabila sewa, harus melampirkan surat dukungan yang ditandatangani, cap, dan bermaterai. Jika diperlukan, akan dilakukan peninjauan lapangan untuk melihat fisik dan verifikasi dokumen aslinya. 
3. Peralatan pengelasan yang dipersyaratkan adalah set mesin las (minimal 1 unit). Disebutkan secara rinci jumlah dan status kepemilikannya (milik sendiri atau sewa). Bukti kepemilikan atau sewa harus dilampirkan di dokumen penawaran. Apabila sewa, harus melampirkan surat dukungan yang ditandatangani, cap, dan bermaterai. Jika diperlukan, akan dilakukan peninjauan lapangan untuk melihat fisik dan verifikasi dokumen aslinya.
4. Peralatan yang dicantumkan harus berada di lokasi Pekerjaan sampai proyek selesai atau sampai peralatan yang diputuskan oleh Civil & Construction PIHAK PERTAMA tidak digunakan kembali.
5. Semua biaya pengadaan, mobilisasi, dan pemeliharaan peralatan menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA dan sudah termasuk di dalam harga kontrak.
6. Keamanan peralatan dan material di lokasi proyek menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.


PASAL 12 - PERALATAN KESELAMATAN KERJA (safety equipments)
(1) PIHAK KEDUA wajib mengikuti peraturan K3L yang berlaku termasuk yang berlaku di PIHAK PERTAMA serta memastikan bahwa seluruh personelnya memakai peralatan keselamatan kerja yang sesuai dengan Pekerjaannya.  

(2) PIHAK KEDUA wajib bertanggungjawab atas biaya sendiri menyediakan peralatan keselamatan kerja yang dibutuhkan oleh PIHAK KEDUA yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan/atau sesuai dengan jenis Pekerjaan yang dilaksanakan dan/atau dipersyaratkan oleh PIHAK PERTAMA dari waktu ke waktu selama Jangka Waktu Kontrak.

(3) Setiap orang yang akan bekerja di lingkungan PIHAK PERTAMA wajib dilengkapi dengan kartu identitas (ID Card).
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Dalam melaksanakan Kontrak, PIHAK KEDUA wajib untuk tunduk dan melaksanakan ketentuan yang berlaku terkait Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Lingkungan (K3L) yang  berlaku, termasuk sebagaimana ditentukan dalam kebijakan PIHAK PERTAMA. Ketentuan mengenai Health, Safety & Environment (HSE) adalah sebagai berikut :
1. Setiap orang yang akan bekerja di lingkungan PIHAK PERTAMA. wajib mengajukan ijin bekerja (tenaga kerja dan peralatan) kepada Kepala Teknik Tambang (KTT) PIHAK PERTAMA.
1. Seluruh pekerja wajib mengikuti safety induction.
1. Seluruh pekerja wajib melaksanakan rapid test atau swab test (PCR) dan dinyatakan non-reaktif atau negative COVID-19 sebelum melaksanakan pekerjaan.
1. Seluruh pekerja wajib menggunakan Kendaraan Operasional dan APD sesuai ketentuan yang berlaku di PIHAK PERTAMA. 
1. PIHAK KEDUA wajib melaporkan kepada Civil & Construction PIHAK PERTAMA jika terjadi hampir celaka (near miss) atau kecelakaan terhadap orang dan peralatan.
1. PIHAK KEDUA wajib menggunakan peralatan dan metode kerja yang baik dan mematuhi semua peraturan K3 yang belaku di PIHAK PERTAMA.
1. Pekerjaan tidak dapat dimulai tanpa adanya laporan pemeriksaan APD lengkap dari Pengawas PIHAK PERTAMA.
1. Setiap awal kerja (sebelum memulai pekerjaan), PIHAK KEDUA wajib melaksanakan Safety Talk kepada anggota/tenaga kerjanya.
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(1) PIHAK KEDUA dalam melaksanakan Pekerjaan melakukan koordinasi dengan PIHAK PERTAMA melalui masing-masing Wakil/Perwakilan PIHAK PERTAMA dan Wakil/Perwakilan PIHAK KEDUA.
(2) PIHAK KEDUA berkewajiban memberitahukan kepada PIHAK PERTAMA dalam hal terjadi potensi keterlambatan atau kendala dalam pelaksanaan Pekerjaan atau deviasi mutu dari PIHAK KEDUA. Informasi tersebut akan menjadi bahan evaluasi PIHAK PERTAMA terhadap pelaksanaan Pekerjaan PIHAK KEDUA. 


PASAL 15 - UJI TERIMA DAN BERITA ACARA
Setiap selesai dilaksanakan uji terima dan/atau pemeriksaan, PARA PIHAK akan menandatangani berita acara yang menjelaskan hasil uji terima dan/atau pemeriksaaan.


PASAL 16 - PENGELOLAAN SUBKONTRAKTOR
(1) Pekerjaan dan/atau kewajiban tidak boleh dialihkan atau dipindahkan oleh PIHAK KEDUA, seluruhnya atau sebagian, kecuali dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu PIHAK PERTAMA.
(2) Dalam hal terdapat pengalihan sebagian kewajiban PIHAK KEDUA kepada pihak lain, PIHAK KEDUA wajib tetap bertanggung jawab langsung kepada PIHAK PERTAMA untuk pelaksanaan Kontrak ini, termasuk atas semua pekerjaan Subkontraktor seolah-olah pekerjaan Subkontraktor demikian tidak terjadi. Dengan tetap tunduk pada ketentuan dalam ayat 1 pasal ini, PIHAK KEDUA dapat menggunakan jasa Subkontraktor hanya satu tingkat di bawah PIHAK KEDUA.
(3) PIHAK KEDUA bertanggungjawab, melepaskan dan mengganti rugi PIHAK PERTAMA dari segala akibat terkait dengan pengalihan sebagian maupun seluruh Pekerjaan berdasarkan Kontrak ini, termasuk berupa klaim, gugatan, tuntutan dan kerugian dari pihak manapun, termasuk dari Subkontraktor PIHAK KEDUA.

PASAL 17 - LAPORAN KEMAJUAN (PROGRESS) PEKERJAAN
Dalam melaksanakan Pekerjaan, atas permintaan PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA wajib untuk memberikan lampiran kemajuan (progress report) kepada PIHAK PERTAMA sesuai dengan yang ditetapkan PIHAK PERTAMA.

PASAL 18 - GARANSI DAN/ATAU MASA PEMELIHARAAN
(1) PIHAK KEDUA wajib untuk memberikan garansi atas kelaikan penggunaan barang yang menjadi bagian dari hasil Pekerjaan PIHAK KEDUA. PIHAK KEDUA harus menyerahkan bukti atas garansi tersebut kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk yang disetujui PIHAK PERTAMA. 
(2) PIHAK KEDUA wajib untuk melaksanakan Masa Pemeliharaan atas pelaksanaan Pekerjaan yang telah disepakati PARA PIHAK berdasarkan Kontrak ini selama jangka waktu 30 (Tiga Puluh) hari setelah Pekerjaan dinyatakan selesai 100% (seratus persen) dan diterima oleh PIHAK PERTAMA yang dibuktikan dengan Berita Acara Serah Terima Pekerjaan (BAST-P) yang ditandatangani PARA PIHAK;
(3) Dalam Masa Pemeliharaan, PIHAK PERTAMA berhak meminta kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA wajib untuk melakukan perbaikan-perbaikan dan/atau tindakan-tindakan lain termasuk penggantian atas kerusakan hasil Pekerjaan PIHAK KEDUA yang bertujuan mempertahankan pemeliharaan atas Pekerjaan yang telah dilakukan PIHAK KEDUA atas biaya PIHAK KEDUA;
(4) Apabila PIHAK KEDUA tidak melakukan kewajibannya dan/atau perbaikan dan/atau hasil pemeliharaan tidak sebagaimana mestinya sesuai perintah PIHAK PERTAMA serta tidak melaksanakan sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan dalam Kontrak maka PIHAK PERTAMA berhak terus menahan sisa pembayaran sebesar 5% (lima persen) dari Harga Kontrak ditambah PPN 10 % (“Retensi Pembayaran”) sampai perbaikan dan/atau hasil pemeliharaan dilakukan oleh PIHAK KEDUA serta dapat diterima oleh PIHAK PERTAMA. Dalam hal PIHAK KEDUA tidak melakukan perbaikan dan/atau hasil pemeliharaan sebagaimana yang diperintahkan PIHAK KEDUA setelah diberikan Surat Peringatan oleh PIHAK PERTAMA, maka PIHAK PERTAMA berhak mencairkan dan/atau tidak membayarkan Retensi Pembayaran tersebut dan Retensi Pembayaran tersebut menjadi hak PIHAK PERTAMA. Prosedur Surat Peringatan terkait masa pemeliharaan tunduk pada kebijakan dan pertimbangan PIHAK PERTAMA.


PASAL 19 - BERITA ACARA TERKAIT DENGAN PELAKSANAAN PEKERJAAN DAN KONTRAK

(1) Setelah tercapainya hasil pelaksanaan Pekerjaan yang disepakati untuk diserahkan oleh PIHAK KEDUA dan diterima oleh PIHAK PERTAMA ataupun setelah tercapainya seluruh kewajiban PIHAK KEDUA terkait dengan Pekerjaan sesuai dengan Kontrak ini (kecuali untuk kewajiban PIHAK KEDUA terkait dengan masa pemeliharaan hasil Pekerjaan – jika ada), maka PIHAK PERTAMA akan menerbitkan Berita Acara Serah terima Pekerjaan (BASTP) kepada PIHAK KEDUA dalam waktu 7 (Tujuh) Hari Kerja.

(2) Pada saat diterimanya Berita Acara Serah terima Pekerjaan (BASTP) oleh PIHAK KEDUA, maka seluruh/bagian Pekerjaan PIHAK KEDUA (selain untuk kewajiban PIHAK KEDUA terkait dengan Masa Pemeliharaan hasil Pekerjaan) dianggap telah secara lengkap dipenuhi, kecuali disepakati lain oleh PARA PIHAK.

(3) Dalam hal PIHAK KEDUA diwajibkan untuk melakukan pemeliharaan berdasarkan Kontrak ini dalam Masa Pemeliharaan, maka PIHAK PERTAMA akan mengeluarkan Berita Acara Penyelesaian Masa Pemeliharaan kepada PIHAK KEDUA dalam hal PIHAK KEDUA telah menyelesaikan seluruh kewajibannya terkait dengan Masa Pemeliharaan (sebagaimana ditentukan dalam Kontrak ini), dan tidak ada kewajiban dan/atau perbaikan yang masih harus dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA.

(4) Pada saat diterimanya Berita Acara Penyelesaian Masa Pemeliharaan oleh PIHAK KEDUA, maka seluruh kewajiban PIHAK KEDUA terkait dengan Masa Pemeliharaan berdasarkan Kontrak ini dianggap telah secara lengkap terpenuhi, kecuali disepakati lain oleh PARA PIHAK.
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